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Abstract

The purpose of this study was to find out the innovations of Al Islam and Kemuhammadiyahan
learning that were applied at SMP Muhammadiyah 1 Moyudan during the covid-19 pandemic. In
the process of this research using descriptive qualitative techniques, with interviews,
observations, photos and other learning platforms. The results show that there are several
innovations applied by educators in the teaching and learning process during the pandemic. The
innovations implemented at SMP Muhammadiyah 1 Moyudan are the presentation of learning
with multimedia that utilizes the google classroom application, learning media videos and WAG,
giving challenges to students and parents with the method of connecting paragraphs or letters,
and implementing activity-based learning evaluations by creating independent and adaptable to
new situations. The obstacles experienced during the learning process during the COVID-19
pandemic, among others, lack of understanding of ICT for parents and students, internet network
problems, difficulties for educators to monitor the overall progress of students and delays in
collecting assignments.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui inovasi pembelajaran Al Islam dan Kemuhammadiyahan
yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 1 Moyudan selama pandemic covid-19. Dalam proses
penelitian ini menggunakan Teknik kualitatif deskriptif, dengan wawancara, observasi, foto dan
platform pembelajaran lainnya. Hasil menunjukkan bahwa ada beberapa inovasi yang
diterapkan pendidik dalam proses belajar mengajar selama masa pandemic. Inovasi yang
diterapkan di SMP Muhammadiyah 1 Moyudan yaitu penyajian pembelajaran dengan multimedia
yang memanfatkan aplikasi google classroom, vidio media pembelajaran dan WAG, pemberian
challenge kepada peserta didik dan orang tua dengan metode sambung ayat setiap atu surat, dan
penerapan evaluasi pembelajaran berbasis pada kegiatan dengan menciptakan peserta didik
mandiri dan mudah beradaptasi dengan situasi baru. Adapun hambatan yang dialami saat proses
pembelajaran selama pandemic covid 19, antara lain kurang pahamnya TIK terhadap orang tua
dan peserta didik, permasalahan jaringan internet, kesulitan pendidik memantau perkembangan
peserta didik secara keseluruhan dan keterlambatan pengumpulan tugas.

Kata Kunci: Al Islam dan Kemuhammadiyahan, Pembelajaran, Pandemi covid-19

PENDAHULUAN

Dalam kondisi pandemi ini telah memberikan dampak yang besar terhadap semua sisi
kehidupan manusia, termasuk dalam dunia Pendidikan. Dunia Pendidikan adalah salah satu rumah yang
menjadi bagian penting untuk terwujudnya masyarakat yang mengetahui arti penting pengetahuan.
Dunia pendidikan juga termasuk Lembaga formal yang menaungi aspek pendidikan karakter bagi
masyarakat [1]. Pandemi covid-19 yang terjadi di indonesia ini sangat berdampak buruk pada tatanan
pendidikan yang ada. Bisa dilihat dari penutupan seluruh Lembaga pendidikan disetiap strata yang ada,

mulai dari pendidikan anak usia dini sampai perguruan tinggi. Hal ini dilakukan karena intruksi

Manuscript received July 2022, revised September 2022, and published September 2022



2 Jurnal Huriah: Jurnal Evaluasi Pendidikan dan Penelitian
Vol. 3, No. 3, Sep 2022, hal. 1-8

pemerintah, dan juga karena adanya virus covid-19 [2]. Dengan kondisi seperti ini mendesak untuk
melakukan inovasi dan adaptasi terkait pemanfaatan teknologi yang tersedia untuk mendukung proses
pembelajaran [3]. Pemanfaatan teknologi diterapkan dengan menggunakan inovasi yang berbasis

multimedia. Penggunaan media tersebut dilakukan dirumah masing-masing peserta didik.

Penggunaan media ini dilakukan untuk memudahkan pendidik dalam memberikan materi
terhadap peserta didik, begitupun untuk pelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan yang menggunakan
media daring sebagai alat komunikasi dalam menyampaikan materi yang diberikan terhadap peserta
didik. proses pembelajaran ini sangat membantu untuk keefektifan proses penyampaian materi serta
menmbah stimulus untuk membangkitkan motivasi dan minat peserta didik dalam belajar [4]. Media
ini menjadi salah satu inovasi untuk memberikan materi terhadap peserta didik dengan menggunakan
aplikasi seperti zoom meet, google meet dan google classroom. aplikasi ini dirasa sangat membantu

pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran.

Pendidikan Al Islam dan Kemuhammadiyahan merupakan salah satu materi dan kurikulum ciri
khas Perguruan Muhammadiyah. Pada masa pandemic tentunya, SMP Muhammadiyah Moyodan
melakukan pembaharuan dalam proses belajar mengajar menggunakan soistem googleclassroom,
goolemeet dan berkomunikasi dengan Whatsapp group. Dalam hal ini semua pendidik diharapkan
dapat memberikan inovasi pembelajaran seperti menggunakan multimedia, pemberian
challenge dan evaluasi berbasis pada kegiatan. Dalam hal ini pendidik-pendidik agama SMP
Muhammadiyah Moyudan memiliki inovasi untuk terlepas dari kejenuhan. Penulis akan
membahas lebih detail tentang inovasi yang digunakan selama pembelajaran daring dan
hambatan apa saja yang dihadapi pendidik selama pembelajaran daring dilakukan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode deskriptif adalah
suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitihan tetapi
digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas [5]. Pendekatan kualitatif merupakan proses
penelitian untuk memahami masalah-masalah sosial atau manusia dengan menganalisis kata-kata untuk
menciptakan gambaran kompleks dan menyeluruh, serta melaporkan pandangan informasi terperinci

yang diperoleh dari para sumber informasi dalam lingkungan alam.

Pendekatan kualitatif juga bertujuan untuk menyelidiki, menemukan menggambarkan serta
menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau
digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini melalui
wawancara, dokumentasi dan observasi. Adapun trianggulasi yang di pakai dalam penelitian ini adalah
trianggulasi teknik. Penggunaan metode kualitatif ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran
mengenai Inovasi Pembelajaran Al Islam dan Kemuhammadiyahan di SMP Muhammadiyah Moyudan
Selama Pandemi COVID-109.

HASIL
1 SMP Muhammadiyah Moyudan

SMP Muhammadiyah Moyudan merupakan Lembaga Pendidikan dibawah naungan
Muhammadiyah, atau dikenal sebagai Amal Usaha Muhammadiyah. Sekolah ini didirikan
pada 25 Juli 1974 dan bertempat di Sumberahayu, Moyudan, Moyudan, Sleman, dengan
jumlah peserta didik sebanyak 114 siswa. Visi dari SMP Muhammadiyah 1 Moyudan
adalah: “Terbentuknya peserta didik yang luhur dalam budi pekerti, unggul dalam prestasi”.

Sarana dan prasarana SMP Muhammadiyah 1 Moyudan dengan akreditasi A, telah
memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM), baik dari jenis sarana prasarana, ukuran,
maupun jumlah sarana prasarana yang dimiliki, seperti ruang kelas, ruang kepala sekolah,
ruang guru, ruang laboratorium IPA, laboratorium komputer, ruang perpustakaan, ruang
bimbingan konseling, ruang terbuka, ruang UKS, lapangan olah raga, sarana ibadah
(masjid), hanya saja buku paket dan buku referensi yang ada di perpustakaan sekolah belum
terpenuhi dikarenakan dibutuhkan dana yang mencukupi. Meskipun sarana prasarana telah
memenuhi SPM, tetapi keberadaan sarana pendukung pendidikan inklusif di SMP
Muhammadiyah 1 Moyudan belum terpenuhi, baik dari ruang inklusif sampai dengan alat
bantu bagi peserta didik berkebutuhan khusus.
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Inovasi Pembelajaran Al Islam dan Kemuhammadiyahan di SMP Muhammadiyah

Moyudan

Inovasi pembelajaran berkaitan dengan pembaharuan dari sesuatu yang telah ada
sebelumnya. Inovasi berkaitan dengan konsep maupun praktik dari pelaksanaan sesuatu.
Jika tidak ada perubahan atau pembaharuan, maka tidak layak disebut dengan inovasi.
Menurut Iriansyah, Inovasi dilakukan untuk menjawab permasalahan pendidikan. [6] yang
mana dengan inovasi, kreatifitas dan usaha yang terus menerus akan menemukan cara-cara
baru dan dapat menjadikan sesuatu yang lebih baik. Dalam kegiatan Pendidikan inovasi
mutlak harus dilaksanakan baik oleh kepala sekolah maupun juga guru. Guru melakukan
inovasi tentu dalam rangka untuk memperbaiki pembelajaran dan kualitas pencapaian
tujuan pembelajaran peserta didik.[7] Terlebih di saat mewabahnya pandemi Covid-19
yang tentu membutuhkan pemikiran dan tenaga yang ekstra bagi guru bagaimana agar
pembelajaran tetap terlaksana dan tujuan pembelajaran tetap tercapai layaknya seperti
sebelumnya. Kondisi darurat Covid-19 menghendaki pembelajaran dilakukan dengan
sistem daring. Pembelajaran daring adalah proses pembelajaran yang dilakukan dalam
jaringan,bersifat terbuka dan masif sehingga dapat menjangkau peserta yang lebih luas
dalam jumlah yang banyak.[8] Pembelajaran daring juga dikenal dengan istilah e-learning,
dengan komponen yang terdiri atas konten materi pembelajaran, hardware berupa komputer
maupun laptop, interaksi yang strategis, jaringan internet, dan software berupa aplikasi
untuk pembelajaran. Pembelajaran Pendidikan Al Islam Kemuhammadiyahan merupakan
pembelajaran yang wajib pada setiap jenjang Pendidikan yang bertujuan untuk
menanamkan nilai spiritual kepada siswa. Dan memiliki fungsi berupa membentuk
kepribadian seorang seorang yang beragama Islam, beriman dan bertagwa kepada Allah
swt. Sehingga bentuk pembelajaran agama ini bukan hanya berbentuk tataran konsep saja

melainkan berbentuk praktek.

Pembahasan mengenai inovasi pembelajaran Al Islam dan Kemuhammadiyahan di

SMP Muhammadiyah Moyudan ini Pendidik memiliki beberapa inovasi sebagai berikut :

a. Penyajian pembelajaran dengan multimedia. Kegiatan Pembelajaran menggunakan
media berbasis aplikasi sangat asing dilakukan pada masa normal, tetapi pembelajaran
berbasis aplikasi ini semua pendidik Al Islam Kemuhammadiyaan mengemas materi
pembelajaran dengan menggunakan media aplikasi yang membantu pedidik dalam
memberikan materi terhadap peserta didik. Salah satu mata pelajaran yang diberikan
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menggunakan media aplikasi yaitu bahasa arab pada materi isim isyaroh. Materi ini
sangat sulit jika di sampaikan hanya memberikan materi tanpa adanya penjelasan dari
pendidik. Hal ini membuat pendidik menerapkan aplikasi seperti google clasroom
dengan mengaploud vidio penjelasan materi isim isyaroh dan juga memberikan
gambar-gambar mengenai isym isyaroh yang dibagikan melalui WA grup kelas sebagai
tugas harian bagi peserta didik agar mampu memahami materi tersebut. Menurut
Susiyanti dan Nugraheni mengatakan vidio pembelajaran merupakan salah satu solusi
yang dapat membantu siswa memahami materi karena vidio dapat di putar ber ulang-

ulang.[9]

b. Pemberian Challenge pada peserta didik. Pemberian Challenge diberikan kepada
peserta didik dan orang tua sebagai bentuk kerjasama untuk menghasilkan energy
positif antara keduanya. Challenge ini dilaksankan setiap hari jumat yang diiikuti oleh
seluruh peserta didik. Pemberian challenge ini dilakukan dengan cara memberikan
hafalan surat al-qur’an setiap peserta didik yang dibaca bersama orang tua. Dilakukan
dengan metode sambung ayat setiap satu surat. Penilaian challenge dilakukan dengan

cara menilai tajwid, makhorijul huruf, dan kelancaran hafalan.

c. Penerapan evaluasi pembelajaran berbasis pada kegiatan. Evaluasi dalam bahasa
inggris dikenal dengan istilah Evaluation. Dalam buku Essentials of educational
Evaluation karangan Edwin Wand dan Gerald W. Brown di katakana bahwa: evaluation
refer to the act or proses to determining the value of something. Menurut beliau evaluasi
adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai darai pada sesuatu.
Evaluasi pembelajaran berbasis pada kegiatan merupakan penilaian dengan menilai
proses pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik [10]. Penilaian ini mengarahkan
pada keberhasilan proses membentuk peserta didik menjadi mandiri dan dapat

beradatasi dengan situasi dan kondisi yang baru.
3. Hambatan Proses Pembelajaran selama Covid-19

Dalam proses belajar mengajar selama pandemic Covid-19 pasti ada kendala atau
hambatan untuk menerapkan pembelajaran daring. Hal ini karena semua tergantung
pada teknologi, waktu dan pemahaman orang tua. Adapun hambatan-hambatan yang
dialami selama pandemic Covid 19 di SMP Muhammadiyah 1 Moyudan adalah:

a. Kurang pahamnya teknologi. Teknologi menjadi salah satu alat bantu pendidik

dalam proses belajar mengajar selama pandemic covid-19. Proses belajar
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mengajar dilakukan di rumah masing-masing peserta didik yang melibatkan
orang tua. Dengan bantuan teknologi membuat orang tua kebingungan dalam
membantu belajar peserta didik. Di SMP Muhammadiyah Moyudan ada
beberapa orang tua asing mengenal teknologi. Hal ini menjadi salah satu

penghambat pembelajaran peserta didik.

b. Permasalahan jaringan internet. Internet adalah sistem jaringan komputer yang
saling terhubung secara golabal dengan menggunakan paket protokol internet
untuk menghubungkan perangkat di seluruh dunia. Pandemi covid-19 membuat
proses belajar mengajar menggunakan jaringan internet yang digunakan untuk
google meet [12]. Dengan menggunakan jaringan internet membantu
kelancaran pengguna google meet. Namun ada beberapa permasalahan dalam
menggunakan jaringan internet seperti tempat tinggal yang berada di pedesaan,
selain itu masih terdapat beberapa siswa yang belum memiliki gawai pribadi

sehingga kesulitan menerima informasi.

c. Kesulitan pendidik memantau perkembangan peserta didik secara keseluruhan.
Pemantuan merupakan sebuah proses penilaian kualitas kinerja sistem dari
waktu ke waktu. Pemantauan ini dilakukan secara berkelanjutan sejalan dengan
kegiatan usaha yang mencakup kegiatan sehari-hari. pemantauan bertujuan
untuk mengontrol, mengawasi serta mengecek sejumlah aktivitas yang telah
dilakukan. [14] Hal ini biasa dilakukan pendidik secara langsung, namun
adanya pandemi kesulitan jika memperhatikan peserta didik satu persatu.
Dengan begitu pendidik minta kerjasama dengan orang tua peserta didik

masing-masing untuk ikut serta memperhatikan anak saat pembelajaran daring.

d. Keterlambatan pengumpulan tugas. Menjadi hal yang lumrah selama pandemic
peserta didik terlambat dalam mengumpulkan tugas. Di SMP Muhammadiyah
1 Moyudan ada beberapa anak yang tidak memiliki hanphone. Dengan begitu
peran orang tua harus membantu dengan meminjamkan handphone. Namun,
Orang tua memiliki kesibukan tersendiri untuk memakai handphonenya seperti
bekerja, bisnis online dan lain-lain. hal ini mengakibatkan anak terlambat

mengumpulkan tugas dan sering tidak mengikuti kelas online.
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan tentang inovasi pembelajaran Al Islam dan
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Kemuhammadiyahan pada SMP Muhammadiyah 1 Moyudan selama pandemi covid-19.
Sesuai dengan pemaparan penulis bahwa inovasi yang diterapkan melibatkan orang tua
peserta didik. Meskipun dalam kondisi pandemi dan pembelajaran dilakukan secara daring
pendidik berusaha membuat proses belajar mengajar menjadi lebih baik dan nyaman.
Pendidik Al Islam Kemuhammadiyahan membuat inovasi yang kreatif dan membangun
kerja sama antar orang tua dengan peserta didik. Dan menciptakan peserta didik yang melek
teknologi, unggul dan berprestasi serta mampu beradabtasi dengan perubahan zaman yang

terjadi.
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